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BAB II 

RADIO DAN TEORI 

A. Radio Sebagai Media Komunikasi 

Dalam interaksi sosial yang sering disebut dengan komunikasi perlu 

adanya penyelarasan pesan sehingga tidak terjadi salah persepsi atau sering 

dikenal dengan Miss Communication. Menurut Carl I Hovland komunikasi 

adalah proses dimana seseorang (Komunikator) menyampaikan perangsang 

(biasanya lambang – lambang bahasa) untuk mengubah perilaku orang lain 

(komunikan). Dari pemikiran Carl I Hovland bahwa lambang- lambang atau 

simbol yang diberikan harus dapat langsung direspon kembali untuk 

mencapai perubahan perilaku dan  tidak terjadi miss communication atau 

pemahaman yang keliru.  

Pada era sekarang perubahan perilaku sering dilihat di media komunikasi 

masa. Media sering dibicarakan dan dibahas karena memiliki effect 

komunikasi yang langsung direspon oleh khalayak umum karena fungsi 

media adalah sebagai alat hubung antara komunikator dan komunikan 

(khalayak umum). Media secara mendasar adalah alat yang besifat teknis atau 

fisik yang mengubah pesan menjadi saluran sehingga memungkinkan untuk 

ditransmisikan pada saluran. Elemen-elemen dari media menentukan 

bagaimana sebuah kode-kode yang diberikan dapat ditransmisikan. Ada tiga 

kategori yang dapat diketahui. 

1. Presentasi media berupa suara, wajah, tubuh dan lain sebagainya yang 

menggunakan bahasa alamiyah seperti mimik wajah, gesture dan 
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sebagainya, memerlukan komunikator untuk menyampaikan pesan 

melalui media ini. Hal ini bisa disebut dengan tindak komunikasi 

2. Media representasi berupa buku, lukisan, gambar, desain dan lain 

sebagainya. Banyak sekali media yang menggunakan konvensi budaya 

dan estetik untuk menciptakan „teks‟ sejenis media representasi, teks – 

teks tersebut bersifat representasi dan kreatif. Media ini membuat teks 

yang dapat merekam media dari kategori 1 dan dapat eksis secara 

mandiri tanpa komunikator, kategori ini memproduksi karya – karya 

komunikasi. 

3. Media mekanis berupa telphone, radio, televisi, internet dan lain 

sebagainya. Media ini adalah transmiter – transmiter dari kategori 1 

dan 2. Perbedaan utama antara kategori 2 dan 3 adalah media pada 

kategori 3 menggunakan saluran yang dibuat dengan tehnologi, oleh 

sebab itu masih ditemukan keterbatasan yang terkait dengan sifat 

tekhnologi itu sendiri  dan lebih terkena imbas gangguan tingkat A 

dibandingkan media kategori yang kedua. 

Namun demikian jika dibandingkan dari kategori dengan kategori lain 

masih tumpang tindih satu sama lain di saat – saat tertentu, maka akan lebih 

baik jika dikolaborasikan menjadi satu. Kategorisasi merupakan cara 

mengidentifikasikan perpedaan – perbedaan dan juga bisa mengidentifikasi 

hal apa yang identik antara kategori tersebut. Jika ditemukan bagaimana 

sebuah media efektif digunakan maka nantinya media yang tepat dapat 

diterima oleh khalayak umum
14

. 
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 John Fikse. Pengantar ilmu komunikasi ( jakarta:Rajawali Pers, 2012), ha.l 30. 
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Media dan masyarakat adalah dua bagian yang tidak dapat dipisahkan, 

karena media tumbuh dan berkembang seiring dengan timbulnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya informasi. Pertumbuhan media massa saat ini 

sangat cepat, hal ini juga disertai dengan kebutuhan masyarakat akan 

informasi yang cepat dan akurat. Karena sebuah komunikasi tanpa melalui 

media dirasa kurang maksimal dikarenakan media bersifat audio dan visual.  

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk mengirimkan sinyal 

dengan cara modulasi dan  radiasi elektromagnetik (gelombang 

elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan 

juga bisa merambat lewat ruang hampa udara, karena gelombang ini tidak 

memerlukan medium atau pengangkut
15

. Radio juga merupakan salah satu 

bentuk dari komunikasi massa. Melalui radio suatu komunikasi yang akan 

disampaikan oleh komunikator kepada khalayak banyak dapat berlangsung 

dalam waktu yang singkat dan komunikan akan menerima komunikasi secara 

bersamaan walaupun di tempat yang berbeda.  

Radio adalah salah satu pilihan media hiburan dan informasi ternyata 

tidak kalah pamor dengan media cetak maupun elektronik, info kesehatan, 

teknologi, gaya hidup, info seni dan budaya, berita politik, ekonomi, 

kriminalitas, agama bahkan gosip artis bisa didengar secara gratis dari subuh 

hingga tengah malam. Tentunya tidak asing lagi dengan kehadiran media 

radio dilingkungan sekitar, dikenalkan radio bahkan sejak kecil bahkan 

adapula yang dalam kandungan  sudah dikenalkan radio (musik sebagai 

relaksasi bayi dalam kandungan). Radio bisa menjadi teman dimana saja, 
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 Asep SyamsulM. Romli, Dasar-dasar Siaran Radio (Bandung:Nuansa,2009), Hlm 21. 
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kapan saja dan apapun yang sedang dilakukan dapat ditemani oleh radio. Di 

kamar tidur, di ruang makan atau dimobil dengan aktifitas yang bermacam-

macam pula seperti tiduran, makan, belajar bahkan sedang bekerja yang 

membutuhkan konsentrasi bisa ditemani oleh suara radio. 

Radio merupakan media massa auditif, yakni dikonsumsi telinga atau 

pendengaran sehingga isi siaranya bersifat sepintas lalu dan tidak dapat 

diulang, audience tidak mungkin mengembalikan apa yang sudah dibicarakan 

oleh penyiar karena bersifat sepintas saja, karenanya informasi yang 

disampaikan oleh penyiar radio harus jelas dengan bahasa yang mudah 

dicerna oleh pendengar
16

. Radio sangat terkait dengan publik dan khalayak 

umum peran media massa adala mewadai sebanyak mungkin kebutuhan dan 

kepentingan pendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhan, yaitu informasi, 

pendidikan dan hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut 

akan membuat radio kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar dan 

akhirnya akan digugat masyarakat sebab tidak memiliki fungsi bagi khalayak. 

Ketiga fungsi dikenal dengan konsep Radio for Society. 

Pertama, radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak ke 

pihak lain, dengan menyebarkan informasi dengan radio misalnya pemerintah 

dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang bahaya dari nyamuk 

demam berdarah. Kedua, radio sebagai sarana mobilisasi pendapat publik 

untuk mempengaruhi kebijakan, dengan adanya dialog interaktif melalui 

radio di beberapa acara, suara masyarakat bawah akan diterima oleh pihak 

terkait sehingga dapat ditindak lanjuti secara langsung. Ketiga¸ radio sebagai 
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sarana untuk mempertemukan dua pendapat yang berbeda/diskusi untuk 

mencari solusi bersama yang saling menguntukan. Dan keempat, radio 

sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan dan semangat kemanusian dan 

kejujuran, beberapa fungsi tersebut bisa diimplementasikan sekaligus, tetapi 

ada kalanya hanya salah satu saja yang digunakan tergantung program acara 

yang dimiliki stasiun radio, yang terpenting adalah optimasi pada satu konsep 

sehingga peran radio dapat dirasakan secara maksimal.
17

 

Julian Newbi dalam bukunya Inside Broadcasting menyebutkan, radio 

is the birth of broadcasting (radio adalah anak pertama dunia penyiaran), 

radio adalah suara. Suara merupakan modal utama terpaan radio ke khalayak 

dan stimulasi yang dikoneksikan kepadanya oleh khalayak. Secara psikologi 

suara adalah sensasi yang terpersepsikan ke dalam kemasan auditif. Pada 

tahun 1906 seorang promoter yang bernama Lee De Forest yang menciptakan 

audio tube (alat yang memungkinkan transmisi suara) yang digunakan untuk 

mengirimkan pesan ke udara (on air). Pada tahun tersebut seorang yang 

bernama Reginald Fessenden juga menyiarkan beberapa lagu natal dengan 

menggunakan operator nirkabel di laut lepas
18

. Terkenalnya seorang Lee De 

Forest terjadi ketika dia melakukan siaran dari menara Eiffel pada tahun 1910 

sebagai media hiburan, karena didukung oleh penampilan dari Enrico Caruso 

dari New York Metropolitan Open House
19

 

Menurut Stanley R. Alten, suara adalah efek gesekan dari sejumlah 

molekul yang ditransmisikan melalui medium elastis dalam suatu interaksi 

                                                           
17

 Masduki, “Jurnalistik radio: menata profesionalisme reporter dan penyiar” (Yogyakarta: LkiS 

Yogyakarta, 2001), hal. 3. 
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 John Vivian, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Kencana,2008), Hlm.194. 
19

 Ibid, Hlm. 195. 
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dinamis antara molekul itu dengan lingkunganya. Suara dalam radio adalah 

sebuah kombinasi tekanan emosional, perseptual dan fisikal yang timbul dan 

berasal dari suatu suara yang termediasi oleh teknologi yang kemudian 

menimbulkan sebuah gabungan imaginatif dalam benak para pendengar. 

Setiap suara memilki komponen visual yang mampu menciptakan gambaran. 

Dalam iklan radio misalnya sebuah musik, kata dan efek suara lainya akan 

mempengaruhi emosi pendengar seolah-olah mengajak mereka berada di 

lokasi kejadian yang dikomunikasikan. Hal itu dikenal dengan istilah the 

theatre of mind
20

. 

Pada era modern sekarang radio merupakan salah satu media massa 

yang banyak diminati dan dipilih khalayak, karena disamping sebagai alat 

komunikasi keberadaan radio juga dapat dijangkau dengan harga yang murah 

sehingga masyarakat menengah kebawah dapat menikmatinya. Radio juga 

tidak hanya sebagai media untuk menyampaikan informasi tetapi juga sebagai 

media hiburan yang mana suguhan dari segi konten juga tidak kalah menarik 

dengan media lain seperti televisi. Apa yang terjadi di waktu radio tersebut 

mengudara, baik dari segi programnya yang mengajak untuk berdiskusi, 

saling berinteraksi, karena radio itu di siarkan secara langsung dan 

memberikan peluang untuk penikmatnya agar ikut serta didalam acara 

tersebut. 

Radio dipandang sebagai “kekuatan kelima (the fifth estate) setelah 

lembaga pemerintahan (eksekutif), parlemen (legislatif), lembaga peradilan 
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 Masduki, Menjadi Broadcater Profesional, (Yogyakarta: Pustaka Popular LKIS Yogyakarta, 
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(yudikatif) dan pers atau surat kabar
21

. Hal tersebut terjadi karena sebuah 

radio mempunyai kekuatan yang langsung saat menyampaikan pesan atau 

informasi. Disisi lain radio juga memiliki ciri khas tersendiri yakni bersifat 

audio namun bisa mendekati visual karena pendengar menjadi terbawa dalam 

sebuah program acara di radio. Komunikasi yang terdapat dalam radio sama 

halnya dengan komunikasi massa yang lain karena radio merupakan salah 

satu media massa, oleh karena itu radio juga memiliki beberapa sifat dari 

media massa, yakni meliputi 
22

: 

a. Publisitas, disebarkan kepada publik, khalayak umum dan orang 

banyak, tida adanya batasan yang ingin mendengarkan radio, 

semuanya tinggal audience yang menentukan sikapnya sendiri 

apakah akan mendengarkan atau tidak ada unsur pemaksaan. 

b. Universal, yang bersifat umum yang membahas tentang aspek-aspek 

kehidupan yang dialami oleh masyarakat umum, baik yang 

berkenaan dengan dunia bisnis, hubungan sosial, mengenai pesona 

hayati dan lain sebagainya. 

c. Periodisitas, yakni radio bersifat berskala atau tetap, misalkan Jawa 

Pos harian atau mingguan, disebuah media radio pesan disampaikan 

hanya pada saat radio mengudara (OnAir). 

d. Kontinuitas, keseimbangan atau terus-menerus sesuai dengan jadwal 

mengudaranya suatu radio, dan juga sebuah program siaran dari 

sebuah radio di setiap harinya. Walaupun ada sebuah yang baru tapi 
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 Asep Syamsul, Ibid, Hlm 17. 
22

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung:PT. Citra Aditya 

Bakti,2003), Hlm.79.  
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program tersebut juga akan diulang sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan. 

e. Aktualitas, selalu berisi hal yang baru, seperti halnya sebuah 

informasi atau laporan dari sebuah peristiwa yang terbaru, tips-tips 

baru dengan berbagai macam bidang dan juga sebagainya. Disisi lain 

aktualitas juga mencapai titik kecepatan dari penyampaian sebuah 

informasi kepada khalayak luas. 

Sebuah radio juga memiliki karakteristik yang menjadi ciri khas
23

, 

diantaranya : 

a. Auditori, Sound Only, Auditif. Radio adalah “suara” untuk 

didengarkan oleh khalayak, dikomsumsi atau dirasakan dengan hati 

dan panca indra, ini mempunyai arti bahwasanya apapun yang 

disampaikan melalui radio harus berupa suara yang mampu 

ditangkap oleh indra pendengaran, sehingga penerimaan pesan 

kepada khalayak dapat diterima dengan baik. 

b. Transmisi, proses pengiriman pesan dari komunikator kepada 

komunikan (pendengar) melalui pemancar yang jangkauannya 

sangat luas, sehingga penyebaran informasi juga ditentukan dengan 

daya dari pemancar yang digunakan oleh station radio. 

c. Mengandung gangguan, ini dimaksudkan karena radio menggunakan 

gelombang sebagai perantara sinyal, maka tentunya gelombang yang 

merambat lewat udara ini juga memiliki gangguan, jika kondisi alam 

baik maka penerimaan sinyal akan baik juga, sehingga sebuah radio 
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dari sinyal radio kondisinya tidak menentu semuanya tergantung 

dengan kondisi alam (cuaca). Selain itu juga ada faktor lain yang 

biasanya mengganggu siaran dalam radio yakni gangguan teknis. 

d. Theatre Of Mind,  sebuah ruang bioskop yang berada dalam fikiran 

imajinasi pendengar, sebuah radio dalam harus mampu menciptakan 

imajinasi atau khayalan kepada pendengar, dengan kekuatan kata 

dan juga suara dari penyiar, musik-musik dan bunyi-bunyi yang 

lainya. 

e. Identik dengan musik, pada umumnya orang mendengarkan radio 

ntuk mendengarkan sebuah lagu atau musik tertentu untuk mencari 

hiburan saja, ini merupakan sara untuk pendengar yang sangat 

menyukai musik yang beraneka ragam, tentunya dalam sebuah radio 

memiliki strategi khusus untuk menyajikan program musik dalam 

sebuah radio tersebut di seitap harinya (segmentasi musik). Tidak 

jarang juga sebuah radio itu menyajikan beraneka ragam musik 

dalam satu program acara sekaligus (radio all segment), dan juga 

radio akan menentukan satu jalur musik yang akan di bagi menjadi 

beberapa jalur dalam satu jenis musik (radio one segment). 

Dalam menyiarkan informasi, musik dan lain sebagainya, yang 

semunya itu adalah keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh media massa, 

adapaun antara lain 
24

 : 

a. Cepat dan langsung, berbeda dengan media massa yang lainya 

seperti televisi, koran yang membutuhkan proses yang rumit, 
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radio hanya membutuhkan telphone untuk memberitakan berita 

kepada pendengar dari seorang reporter yang sedang live di 

tempat kejadian perkara. 

b. Akrab. Radio merupakan media massa yang sangat dekat dengan 

pendengarnya, karena pengguna radio mengakses radio hampir 

setiap hari tanpa mengenal batasan aktifitas dan waktu. Pendengar 

bisa mendengarkan siaran radio ketika bekerja, belajar, santai 

bahkan sambil tidur. Bahkan radio dijadikan teman beraktifitas 

oleh pendengarnya. 

c. Personal. Radio mampu menjadi teman denan menyentuh pribadi 

khalayak. Dengan mendengarkan siaran lewat suara kepada 

pendengar seolah-olah penyiar hadir ditengah-tengah 

pendengarnya dengan melakukan hubungan komunikasi dengan 

menyentuh hati dibenak pendengarnya. Disamping itu pula ada 

beberapa penyiar yang menggunakan event tertentu untuk 

berjumpa, bertemu dengan pendengarnya dengan harapan 

kedekatan itu bisa terjalin mesra nantinya. 

d. Hangat. Seorang penyiar dengan suaranya yang dapat 

mengirimkan kehangatan kepada pendengar, dengan memberikan 

sentuhan musik efek yang dapat memberikan imajinasi bahwa 

penyiar merupakan teman dekat dan sosok yang sangat bersahabat 

bahkan seolah dapat menjadi keluarga terbaik bagi pendengar. 
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e. Murah. Tentunya dari media massa yang lain, radio adalah media 

massa yang paling murah dan paling sederhana tanpa memerlukan 

proses yang rumit di banding dengan yang lain. 

f. Sederhana, radio adalah media masa yang sederhana tanpa 

menggunakan banyak alat bagi pendengarnya, simpel dan dapat 

dibawa kemana-mana. 

g. Tanpa batas. Radio dapat menjangkau semua khalayak 

dimanapun berada, selama jangkauan frekuensinya dapat diterima 

oleh pendengar, tidak membedakan aspek geografis, demografis, 

suku, ras, golongan dan kelas sosial semua bisa menikmati siaran 

radio tanpa ada batasan. 

h. Fleksibel. Artinya siaran radio dapat dinikmati oleh pendengar 

dimanapun dan kapanpun tanpa menggangu pekerjaan, aktifitas 

pendengar. 

i. Mudah dicerna
25

. Radio menjadi sarana komunikasi dan 

informatif yang diminati oleh banyak orang karena mudah 

diterima dan dicermati oleh masyarakat umum. Didukung dengan 

pembawaan penyiar yang komunikatif mampu mengajak para 

pendengar untuk bisa merasakan dan mencerna apa yang 

disampaikan oleh penyiar seakan terlibat langsung dalam sebuah 

perkumpulan dan saling bertatap muka. 
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  Di Indonesia banyak sekali jenis-jenis stasiun penyiaran 

yang tersebar diberbagai tempat di Indonesia, stasiun penyiaran 

ini dapat di kelompokan menjadi empat, yaitu
26

 

1. Stasiun Swasta 

Stasiun penyiaran swasta adalah lembaga penyiaran 

yang bersifat komersial berbentuk badan hukum Indonesia 

yang dibilang usahanya hanya menyelenggarkan jasa 

penyiaran radio dan televisi
27

 yang bersifat komersial, artinya 

hanya berorientasi dengan keuntungan yang banyak dari 

penayangan iklan dan juga usaha lain yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan penyiaran yang lainya. 

2. Stasiun Berlangganan 

Stasiun berlangganan terdapat pada televisi, jarang 

sekali radio yang berlangganan, tetapi sekarang bisa 

menggunakan internet untuk berlangganan radio luar negeri. 

3. Stasiun Publik 

Stasiun publik terbentuk badan hukum yang didirikan 

oleh negara, daerah atau wilayah, bersifat independen, netral, 

tidak komersial dan berfungsi memberikan layanan untuk 

kepentingan masyarakat. Stasiun penyiaran publik terdiri dari 

Radio Republik Indonesia (RRI) Radio Khusus Pemerintah 

Daerah (RKPD) sebagai otonomi daerah. 
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  Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta:Kencana,2008), Hlm. 80. 
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  Pasal 16 dalam Undang – Undang Penyiaran No.32 Tahun 2002. 
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4. Stasiun Komunitas 

Stasiun penyiaran komunitas harus dibentuk oleh badan 

hukum Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu bersifat 

independen dan tidak komersial dengan daya pancar rendah, 

luas jangkauanya terbatas dan melayani kepentingan 

komunitasnya sendiri. Komunitas merupakan sekumpulan 

orang yang bertempat tinggal atau berdomisili dan 

berinteraksi di wilayah tertentu. Dengan kata lain stasiun ini 

didirikan tidak untuk mencari keuntungan semata. 

B.  Citra (Image) 

Menurut Shimp, citra merek dapat dianggap sebagai jenis asosiasi yang 

muncul dalam benak konsumen ketika mengingat suatu merek tertentu. 

Asosiasi tersebut secara sederhana dapat muncul dalam bentuk pemikiran atau 

citra tertentu yang dikaitkan dengan suatu merek. Hal tersebut sama dengan 

ketika berpikir tentang orang lain. Asosiasi ini dapat dikonseptualisasi 

berdasarkan jenis, dukungan, kekuatan, dan keunikan. Jenis asosiasi merek 

meliputi atribut, manfaat, dan sikap. Atribut sendiri terdiri dari atribut yang 

tidak berhubungan dengan produk, misalnya harga, pemakai, dan citra 

penggunaan. Sedangkan manfaat mencakup manfaat secara simbolis dan 

manfaat berdasarkan pengalaman
28

. 

Pengertian  citra  itu  sangat  abstrak  (intangible)  dan  tidak  dapat  

diukur secara sistematis, akan tetapi wujudnya dapat dirasakan baik atau buruk. 

Penerimaan dan tanggapan  baik  positif  maupun  negatif  yang  khususnya  
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  “Teori pencitraan” dalam http://library.binus.ac.id/eColls/eThesisdoc/Bab2/2011-2-01229-
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datang  dari  publik (khalayak sasaran) dan masyarakat luas pada umunya. 

Pada citra berakar dari nilai-nilai kepercayaan yang kongkritnya diberikan 

secara individual dan merupakan pandangan atau persepsi. Proses akumulasi  

dari amanah  yang  telah  diberikan  oleh  individu-individu  tersebut  akan  

mengalami suatu  proses  cepat  atau  lambat  untuk  membentuk  suatu  opini  

publikasian  yang lebih luas, yang sering dinamakan citra (image). 

Suatu  organisasi  atau  perusahaan  yang  sedang  memperbaiki  citra  

atau kepercayaan  dari  publik  dan  juga  masyarakat  umum,  maka  akan  

membawa dampak negatif terhadap citranya. Bahkan akan menjadi penurunan 

citra sampai pada  titik  yang  paling  rendah  (lost  of  image).  Khususnya  jika  

terjadi  pada perusahaan yang bergerak pada bidang jasa telekomunikasian 

yang sangat sensitif dengan masalah, kepercayaan, kualitas pelayanan dan 

citra. Jika pelayanan yang diberikan  kurang  baik,  maka  calon  pengguna  

jasa  pertelekomunikasian  akan segera membatalkannya dan mungkin untuk 

selanjutnya tidak mau menggunakan jasa  pertelekomunikasian  atas  nama  

perusahaan  yang  bersangkutan. Apabila pelayanan buruk itu sering kali terjadi 

disertai dengan komunikasi yang kurang  lancar,  sehingga  terjadi  miss 

communication  kepada  konsumen  yang mengakibatkan  citra  negatif  dimata  

masyarakat.  Citra  negatif  yang  telah ditimbulkan  tersebut,  jika  sampai  

terekspose  oleh  media,  maka  proses  untuk memulihkan  kepercayaan  dan  

citra  yang  sedang  merosot  tersebut  membutuhkan proses waktu yang cukup 

lama. Intinya citra dari suatu organisasi atau perusahaan tidak  terlepas  dari  

bentuk  kualitas  jasa  pelayanan  yang  telah  diberikan,  nilai kepercayaan  dan  
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merupakan  amanah  dari  publiknya,  serta  good  will  (kemauan baik) yang 

ditampilkan oleh organisasi atau perusahaan yang bersangkutan
29

. 

Citra perusahaan di mata publik dapat terlihat dari pendapat atau pola 

pikir komunal pada saat mempersepsikan realitas yang terjadi. Realitas 

didapatkan dari media massa atau media-media lain  yang berhubungan 

langsung dengan  publik, bisa  dianggap  mewakili  persepsi  yang  lebih  besar  

yakni  seluruh  masyarakat, dengan  begitu  satu  hal  yang  perlu  dipahami  

sehubungan  dengan  terbentuknya sebuah  citra  perusahaan  adalah  adanya  

persepsi  yang  berkembang  dalam  benak publik  terhadap  realitas  yang  

muncul  dalam  media.  Menurut  Kotler  persepsi didefinisikan  sebagai  

sebuah  proses  dimana  seseorang  melakukan  seleksi, mengorganisasikan  

dan  menginpretasikan  informasi-informasi  yang  masuk  ke dalam  

pikirannya  menjadi  sebuah  gambar  besar  yang  memiliki  arti. Kotler  juga  

membagi  proses  seleksi  ketika  orang mempersepsikan sesuatu, yaitu : 

1.  Selective Attention 

Dimana  seseorang  akan  mempersepsikan  sesuatu  berdasarkan 

perhatiannya.  Hal  ini  dapat  terjadi  mengingat  banyak  informasi  

yang diterima  pada  saat  yang  bersamaan.  Jika  Public  Relations  

tidak menggunakan  jalur  media  massa,  maka  Public  Relations  

harus  membuat event-event  yang  mampu  menarik  perhatian  target  

audience  dan  harus dipikirkan pula bagaimana pola penyaluran 

informasi yang efektif melalui event tersebut. 
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 Endro Bayu Kusumo, Pencitraan Lembaga Kepolisian Ri Terkait Kasus Terorisme Di Indonesia 

Yang Dimuat Dalam Skh Kompas, “Analisis Isi Berita Pencitraan Lembaga Kepolisian RI Di 

SKH Kompas periode tahun 2009-2010” Agustus  2011, hlm. 23. 
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2.  Selective Distortion 

Kecenderungan  seseorang  untuk  memilah-milah  informasi  

berdasarkan kepentingan pribadinya dan sebelumnya yang berkaitan 

dengan informasi berdasarkan  pola  pikir  sebelumnya  yang  berkaitan  

dengan  informasi tersebut.  Distorsi  inilah  yang  pada  tingkat  

tertentu  menimbulkan  krisis citra  di  bidang  Public  Relations.  

Praktisi  Public  Relations  harus  mampu memahami  kemungkinan-

kemungkinan  terjadi  distorsi  pada  saat mengirimkan informasi-

informasi kepada target audience. 

3.  Selective Retention 

Dimana seseorang akan mudah mengingat informasi yang akan 

dilakukan secara berulang-ulang. Dengan kreativitas yang dimiliki  

Public Relations, pesan  yang  disampaikan  secara  berulang-ulang  

tidak  terlihat  sama  dan tidak membosankan. Menurut  Frank  Jefkins  

ada  beberapa  jenis  citra (image) yang dikenal di dunia aktivitas 

hubungan masyarakat (Public Relations), dan dapat dibedakan satu 

dengan yang lain sebagai berikut : 

a.  Citra bayangan (mirror image) 

Citra  cermin  yang  diyakini  oleh  perusahaan  yang  

bersangkutan  terutama para  pemimpinnya  yang  selalu  merasa  

dalam  posisi  baik  tanpa mengacuhkan  kesan  orang  luar.  Dalam  

implementasinya  kesan  dan  citra dimata  masyarakat  ternyata  

terjadi  perbedaan  antara  yang  diharapkan dengan  kenyataan  
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citra  dilapangan,  bisa  terjadi  justru  mencerminkan citra 

negatifnya yang muncul.  

b.  Citra Yang Berlaku (current image) 

Merupakan kebalikan dari citra bayangan. Citra yang berlaku 

adalah citra yang sebenarnya yang ada pada pihak luar atau pihak 

lain tentang diri
30

. Citra  merupakan  kesan  yang  baik  diperoleh  

dari  orang  lain  tentang perusahaan atau organisasi atau hal lain 

yang berkaitan dengan produknya. Pihak  Public Relations  atau 

humas akan menghadapi resiko yang sifatnya permusuhan,  

kecurigaan,  prasangka  buruk  (prejudice)  dan  hingga 

kesalahpahaman (miss understanding) yang menyebabkan citra kini 

yang ditanggapi secara tidak adil atau bahkan kesan negatif yang 

diperolehnya. 

c.  Citra Yang Diharapkan (wish image) 

Citra  keinginan  adalah  seperti  apa  yang  ingin  dicapai  oleh  

pihak manajemen  terhadap  lembaga  atau  perusahaan,  atau  

produk  yang ditampilkan tersebut lebih dikenal (good awardness), 

menyenangkan dan diterima  dengan  kesan  yang  selalu  positif  

diberikan  (take  and  give)  oleh publiknya atau masyarakat umum. 

d.  Citra Perusahaan (corporate image) 

Citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra 

atas produk dan pelayananya. 

e.  Citra Majemuk (multiple image) 
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Merupakan  pelengkap  dari  citra  perusahaa,  misalnya  

bagaimana  pihak humas  atau  Public  Relation-nya  akan  

menampilkan  pengenalan (ourness) terhadap  identitas  

perusahaan,  atribut  logo,  brand  name,  seragam (uniform),  para  

front  liner,  sosok  gedung,  dekorasi  loby  kantor  dan penampilan 

para profesionalnya, citra jenis ini muncul karena perusahaan 

umumnya terdiri dari banyak komponen yang membangun. Bisa 

jadi orang memiliki citra positif terhadap produk yang dihasilkan 

sebuah perusahaan namun pada waktu yang bersamaan publik 

memberikan citra negatif terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

staf perusahaan.
31

 

 

                                                           
31

 Ibid, hlm. 610.  


